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ABSTRAK

Kasus manipulasi keuangan yang terjadi di
Indonesia dapat menunjukkan suatu bentuk
kegagalan integritas laporan keuangan, penyajian
laporan keuangan tidak menunjukkan kondisi
ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Penelitian
ini bertujuan untuk membahas pengaruh komite
audit, komisaris independen dan kualitas audit
terhadap integritas laporan keuangan.

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEl) pada tahun 2012. Jumlah sampel yang
digunakan adalah 90 perusahaan yang terdaftar
diambil secara purposive sampling. Metode
analisis penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komite
audit dan komisaris independen berpengaruh tidak
signifikan terhadap integritas laporan keuangan,
sedangkan kualitas audit memiliki pengaruh
signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
Untuk meningkatkan kinerja komite audit dan
komisaris independen sebaiknya perusahaan
meningkatkan  presentase komite audit dan
komisaris independen.

Kata kunci: komite audit, komisaris independen,
kualitas audit, integritas laporan keuangan

I.PENDAHULUAN

Dalam mewujudkan integritas laporan
keuangan, di dalam PSAK tahun 2011 ditetapkan
karakteristik kualitatif yang harus dimiliki laporan
keuangan agar dapat digunakan dalam proses
pengambilan keputusan. Namun pada kenyataannya
mewujudkan integritas laporan keuangan itu adalah
hal yang berat. Terbukti banyak sekali terjadi
kasus-kasus manipulasi laporan keuangan.

ABSTRACT

Financial fraud that occurred in Indonesia may
indicate a form of failure of the integrity of
financial statements, financial statements do not
show the actual condition of economic enterprise.
This study aimed to examine the influence of audit
committees, independent commissioners and audit
quality on the integrity of financial statement.

The sample in this study is a manufacturing
company that is listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2012 The number of samples used
are 90 companies listed taken by purposive
sampling. The method of analysis of this study
using multiple linear regression analysis.

These results indicate that the audit committee
and independent commissioners not significant
effect on the integrity of the financial statements,
while the quality auditing has a significant
influence on the integrity of the financial
statements. In order to raise performance of audit
commite and independent commissioner, company
must increase percentage number of audit commite
and independent commissioner.

Keywords: audit  committee, independent
commissioner, audit quality, the integrity of the
financial statements

Banyak perusahaan menyajikan informasi dalam
laporan keuangan dengan tidak adanya integritas, di
mana informasi yang disampaikan tidak benar dan
tidak adil bagi beberapa pihak pengguna laporan
keuangan.

Kasus manipulasi laporan keuangan
yang terbaru adalah Allianz (2012) yang diaudit
oleh KAP Siddharta dan Widjaja: KPMG. SEC
menduga sebanyak 295 kontrak asuransi terkait
proyek pemerintah berhasil diperoleh Allianz
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dengan menyuap oknum pejabat di beberapa
instansi pemerintah hingga $ 650.626 atau sekitar
Rp 6.270.000.000, dengan melakukan penyuapan
tersebut perusahaan meraup laba sebesar lebih dari
US$ 5.300.000, penyuapan tersebut dilakukan
selama  kurun  waktu  2001-2008. SEC
mengungkapkan Allianz SE, induk usaha Allianz
Utama tidak memiliki kendali yang efektif atas
laporan  keuangan anak  usahanya pada
2005. Allianz SE tidak memiliki kemampuan untuk
mengakses sistem akuntansi Allianz  Utama
sehingga tidak dapat medeteksi pergerakan dana ke
rekening agen dengan tujuan khusus. Sehingga saat
dilakukan audit di Alliaanz SE tidak ditemukan
kecurangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Jama’an
(2008) yang menganalisis mekanisme corporate
governance dan kualitas kantor akuntan publik
terhadap integritas informasi laporan keuangan,
menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan  terhadap mekanisme  corporate
governance yang diukur melalui keberadaan komite
audit, Kkeberadaan komisaris independen, dan
menemukan pengaruh signifikan terhadap kualitas
akuntan publik yang diukur dengan KAP bigfour dan
KAP non bigfour.

Dalam penelitian Hardiningsih  (2010)
yang  menganalisis mengenai  independensi,
coporate governance dan kualitas audit terhadap
integritas laporan keuangan, menemukan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
corporate governance yang diukur melalui
keberadaan komite audit dan komisaris independen
dan menemukan pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit yang diukur dengan KAP big four
dan KAP non bigfour.

I1. LANDASAN TEORI

Integritas laporan keuangan adalah sejauh
mana laporan  keuangan yang  disajikan
menunjukkan informasi yang benar dan jujur.
Integritas  laporan keuangan diukur dengan
menggunakan indeks conservatism yang
dikemukakan oleh Penmann dan Zhang (2002).

( )
Dimana:
C = Indeks conservatism
RP = Jumlah biaya riset dan pengembangan

yang ada dalam laporan keuangan.

DEPR = Biaya depresiasi yang terdapat dalam
laporan keuangan.

NOA = Net Operating Assets, yang diukur
dengan rumus kewajiban keuangan bersih : (total
hutang + total saham + total dividen) — (kas + total
investasi ).

Komite audit merupakan komite yang
ditunjuk oleh perusahaan sebagai penghubung
antara dewan direksi dan audit eksternal, internal
auditor serta anggota independen, yang memiliki
tugas untuk memberikan pengawasan auditor,
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memastikan  manajemen  melakukan tindakan
korektif yang tepat terhadap hukum dan regulasi.

om 22 Ak oo
= KA
Dimana:
KA : Komite Audit

2IFAk . Jumlah komite audit yang berasal dari
komisaris independen
> == : Jumlah komite audit

Komisaris independen merupakan sebuah
badan  dalam  perusahaan yang  biasanya
beranggotakan dewan komisaris yang independen
yang berasal dari luar perusahaan yang berfungsi
untuk menilai kinerja perusahaan secara luas dan
keseluruhan.

> KT

o F = = AL OO
= o *0

Dimana:
K1 : Komisaris Independen
> = :Jumlah komisaris independen

22X . Jumlah Dewan Komisaris

Kualitas auditor dibedakan berdasarkan
perbedaan KAP big four dan KAP non big four
karena KAP big four merupakan perusahaan audit
terbesar di dunia. Perusahaan audit yang besar adalah
dengan jumlah klien yang lebih banyak. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan audit
yang besar akan berusaha untuk menyajikan kualitas
audit yang lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan audit yang kecil. Karena perusahaan
audit yang besar jika tidak memberikan kualitas
audit yang tinggi akan kehilangan reputasinya, dan
jika ini terjadi maka dia akan mengalami kerugian
yang lebih besar dengan kehilangan klien.

2.1. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana hubungan antara empat
variabel yaitu komite audit, komisaris independen,
kualitas audit dan integritas laporan keuangan.
Hubungan tersebut diuraikan dalam Gambar 1.
Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Komite Audit (X1) )
.-
o Integritas Laporan Kuangan
Komisaris Independen (X2) |- e (Y
,“:',
Kualitas Audit (X3) )/




ISSN : 2355-9357

Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
1. Komite audit berpengaruh positif terhadap
integritas laporan keuangan
2. Komisaris independen berpengaruh positif
terhadap integritas laporan keuangan
3. Kualitas audit berpengaruh positif
terhadap integritas laporan keuangan

2.2.Pemilihan Sample

Metode penarikan sampel yang digunakan
adalah nonprobability sampling, yaitu teknik
pengambilan  sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel
(Sugiyono, 2011:82). Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini merupakan teknik sampling
yang bersifat purposive sampling vyaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2011:83).

1. Menerbitkan laporan keuangan lengkap yang
telah diaudit oleh auditor independen tahun
2012, terdiri dari laporan opini auditor, laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas dan laporan arus kas serta
catatan atas laporan keuangan.

2. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan
laporan keuangan pada tahun 2012.

3. Perusahaan manufaktur memiliki data susunan
dewan komisaris dan komite audit.

2.3.Teknik Analisis Data

1. Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian asumsi  klasik bertujuan untuk

memperoleh hasil regresi yang bisa

dipertanggungjawabkan dan mempunyai hasil yang
tidak bias atau Best Linier Unbiased Estimator

(BLUE). Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dari

pengujian tersebut adalah uji normalitas, uji

autokorelasi, uji  multikolinearitas dan  uji
heterokedastisitas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas akan menguji data variabel bebas

(X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan

regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi

normal atau berdistribusi tidak normal (Sunyoto,

2011:131).

Menurut Kurniawan (2013:60), untuk
mendeteksi normalitas data dapat juga dengan uji
Kolmogorof ~ Smirnov  per  variabel, atau
Kolmogorof Smirnov dilihat dari nilai residual.
Dikatakan normal bila nilai residual yang
dihasilkan diatas nilai signifikansi yang ditetapkan.
Signifikansi pada penelitian ini yaitu sebesar 0,05.

2. Uji Multikolinieritas
Menurut Kurniawan (2013:65), uji

multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-
variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara
variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi
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terganggu. Alat statistik yang sering dipergunakan
untuk menguji gangguan multikolineritas adalah:

a. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai
Tolerance tidak kurang 0,1, maka model
dapat dikatakan terbebas dari
multikolineritas, jika VIF 10, maka
Tolerance 1/10 = 0,1, semakin tinggi VIF
maka semakin rendah Tolerance.

b. Jika nilai koefisien korelasi antar masing-
masing variabel independen kurang dari
0,70, maka model dapat dinyatakan bebas
dari multikolineritas, jika nilai korelasi
lebih dari 0,70, berarti terjadi korelasi
yang sangat kuat antar variabel independen
sehingga terjadi multikolineritas.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi antar
kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan ~ pengganggu pada  periode t-1
(sebelumnya).Model regresi yang baik adalah
model yang bebas dari autokorelasi. Menurut
Ghozali (2011) secara umum untuk menentukan
autokorelasi dapat menggunakan Kkriteria sebagai
berikut :

1. Jika d < dl, berarti
terdapat autokorelasi positif
2. Jika d > (4 - dI), Dberarti

terdapat autokorelasi negatif

3. Jika du < d < (4 — dl), berarti tidak
terdapat autokorelasi

4. Jika dl < d < du atau (4 — du), berarti
tidak dapat disimpulkan
4. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilakukan dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
(ZPRED) dengan nilai residualnya SREID. Model
regresi yang baik jika variance dari residual satu ke
pengamatan lain tetap, sehingga diidentifikasi tidak
terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2007 :105).

2. Analisis Regresi Berganda

Menurut Sugiyono (2011:192), analisis regresi
berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua
atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila
jumlah variabel independennya minimal 2.

2.4. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2
yang kecil berati kemampuan variabel-variabel
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independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu

berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Secara umum koefisiensi determinasi untuk data
silang (crossection) relatif rendah karena adanya
variasi yang besar antara  masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu
(time series) biasanya mempunyai nilai koefisien
determinasi yang tinggi.

2. Uji Statistik F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan
apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak
diuji adalah apakah semua parameter dalam model
sama dengan nol, atau hipotesis alternatifnya (Ha)
tidak semua parameter secara simultan sama
dengan nol.

Merumuskan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis

alternatif (Ha):

a Hy:bj=by=Dby=Dby =0 = tidak terdapat
pengaruh signifikan komite audit, komisaris
independen, dan kualitas audit terhadap
integritas laporan keuangan.

b H,:bi#by#b, #bs# 0 = terdapat pengaruh
signifikan komite audit, komisaris independen,
dan kualitas audit terhadap integritas laporan
keuangan.

Untuk menguji signifikasi atau adanya pengaruh
hipotesis alternatif dilakukan uji F menurut
Sugiyono (2011:192), dengan rumus sebagai
berikut :

Keterangan :
R : Koefisien korelasi ganda
k : Jumlah variabel independen
n : Jumlah anggota sampel

Setelah menghitung uji F maka hasil dari uji F
adalah Fpiwng lalu dikonsultasikan dengan Fipe,
dengan dk (degree of freedom) pembilang = k dan
dk penyebut = (n-k-1), dengan taraf kesalahan yang
ditetapkan misalnya 5% = 0,05.Jika Fpiwng < Frael,
maka Hy diterima (H,ditolak), dan jika Friwng> Fraper,
maka Hy ditolak (H.diterima).
3. Uji Statistik t

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara
individu dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji
adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan
nol atau hipotesis arternatif (Ha) parameter suatu
variabel tidak sama dengan nol. Merumuskan
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha):
a H, : by = 0 = tidak terdapat pengaruh

signifikan komite audit terhadap integritas
laporan keuangan.
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H, : by # 0 terdapat pengaruh signifikan
komite audit terhadap integritas laporan
keuangan.

b H, : b, = 0 = tidak terdapat pengaruh
signifikan komisaris independen terhadap
integritas laporan keuangan.

H, : b, # 0 terdapat pengaruh signifikan
komisaris independen terhadap integritas
laporan keuangan.

¢ H, : b3 = 0 = tidak terdapat pengaruh
signifikan kualitas audit terhadap
profitabilitas.

H. : bs # 0 terdapat pengaruh signifikan
kualitas audit terhadap profitabilitas.
Untuk menguji hipotesis secara parsial,

digunakan rumus statistik uji — t (Sugiyono, 2011:

184), sebagai berikut :

—
N
Keterangan:

t : Hasil uji tingkat signifikansi
r : Korelasi parsial yang ditemukan
n: Jumlah data

Hasil dari uji t adalah tyiung, setelah diketahui
thiwng tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
nilai type, dengan kesalahan 5% = 0,05 dan dk = (n-
2). Jika thing < tiape Maka Hy diterima (Hgditolak),
dan jika thiwng > tianer Maka Hy ditolak (H, diterima).

I1l. PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 90
Mean OE-7
2.b
Normal Parameters Std,. ) > 63342933
Deviation

Absol 134

Most Extreme s.o' nte et
B Positive 134
Differences 5 =
Negative -.075
Kolmogorov-Smimov Z 1.267
Asvmp. Sig. (2-tailed) .081

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Swumber - Hasil pengolahan data dengan SPSS 20

Berdasarkan hasil pengolahan pada Tabel 4.6
diatas, dapat diketahui bahwa keseluruhan data
berdistribusi normal karena memiliki nilai sig 0,081
diatas nilai alpha 0,05.

2. Uji Multikolineritas

Tabel 2
X1 0977 1.024
X2 0.975 1.026
X3 0.966 1.035

Berdasarkan hasil pengolahan pada Tabel 2
diatas, dapat diketahui bahwa tidak terjadi
multikolineritas karena memiliki Tolerance diatas
0,1 dan VIF dibawah 10.
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3. Uji Autokorelasi
Tabel 3

Model Summary®

Model | R | RSquare | AdjustedR | Std. Eworof |Dubin-Watson
Square the Estimate

1 4 12 091 267897 1948

a. Predictors: (Constant), X3 KM, X1_KA,X2 KI
b. Dependent Variable: Y KONSR
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 20

Pada tabel 3 diketahui nilai (D) sebesar 1,629
pada hal ini dapat disimpulkan bahwa du <d < (4 -
dl) dimana 1.70262<1.948<(4-1.61190) artinya
tidak terdapat auto korelasi baik positif maupun
negatif.

4. Uji Heterokedastisitas
Gambar 1

Scatterplot
Dependent Variable: ILK

®® ©Oo
o
@o
o
® @0 000

Regression Studentized Residual

T T T T T T T
2 4 0 1 2 3 4
Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar scatter plot diatas dapat
dilihat bahwa data yang ada tidak terjadi
heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas.
Hal tersebut dapat dilihat dari titik-titik yang
menyebar diatas dan dibawah sumbu Y serta tidak
membentuk suatu pola tertentu.

3.2 Pengujian Hipotesis
1. Koefisien Determinasi
Tabel 4

Model Summary®

Mode | R R Adjusted | Std. Error of
| Square | RSquare | the Estimate
1 .349% 122 .091 2.67897

a. Predictors: (Constant), X3_KM, X2_KI, X1_KA
a. Dependent Variable: Y_KONSR

Dapat dilihat pada tabel 4.13 diperoleh
koefisien determinasi (R?) memiliki nilai sebesar
0,122 atau 12,2%, artinya bahwa 12,2% dapat
dijelaskan variabel komite audit, komisaris
independen dan kualitas audit, sedangkan sisanya
yakni sebesar 77,8% dapat dijelaskan dengan
variabel yang tidak diteliti.
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2. Uji Statistik F

Tabel 5
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

rI?egressm 24,586 3| 8,195| 2,621 056°
1. .

Residual | 268922 86| 3,127 I
Total 293,509 89| | |

a. Dependent Variable: ILK
b. Predictors: (Constant), X3_KM, X1_KA, X2_KI

Berdasarkan tabel output SPSS ANOVA,
dapat diketahui bahwa Fpiyng = 2,621, sehingga
memenuhi Kriteria bahwa H, diterima  jika Fpiung
(2,621) < Fape (2,724) dan nilai sig (0,056) < 0,05.
Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh antara
variabel bebas vyaitu variabel komite audit,
komisaris independen dan kualitas audit secara
simultan terhadap variabel integritas laporan
keuangan.

3. Uji Statistik t

Tabel 6
Coefficients®
Model Unstandardized | Standa t Sig.
Coefficients | rdized
Coeffi
cients
B Std. Beta
Error
(Constant) ,389| 1,001 ,389 | ,698
1 XLKA 835| 2,223 ,039| ,375| ,708
X2_KI 2,194| 1,808| ,127| 1,213] ,228
a. XBeldvidery Vagablp: 1L362 | ,234| 2,224| ,029

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 20

Karena tyiyng (0,375) berada diantara -1,9882 dan

1,9882 atau dilihat dari nilai sig (0,708) lebih besar dari

0,05, maka H, diterima dan H, ditolak, artinya tidak ada

pengaruh yang signifikan antara komite audit terhadap
integritas laporan keuangan.

Karena thiyng (1,213) tidak berada diantara -1,9882

dan 1,9882 atau dilihat dari nilai sig (0,228) lebih kecil

dari 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak, artinya tidak

ada pengaruh yang signifikan antara komite audit
terhadap integritas laporan keuangan.

Karena thiwng (2,224) berada diantara -1,9882 dan
1,9882 atau dilihat dari nilai sig (0,029) lebih kecil dari
0,05, maka H, ditolak dan H, diterima, artinya ada pengaruh
yang signifikan antara kualitas audit terhadap integritas
laporan keuangan.
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V. KESIMPULAN

1. Selama tahun 2012, presentase keberadaan
komite audit yang berasal dari komisaris
independen pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di bursa efek indonesia
adalah rendah.

2. Selama tahun 2012, presentase

keberadaan komisaris independen pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di

bursa efek indonesia adalah rendah.

3. Selama tahun 2012, 40 dari 90 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek
indonesia menggunakan KAP big four
untuk mengaudit laporan keuangannya.

4. Selama tahun 2012, integritas laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di bursa efek indonesia
adalah rendah.

5. Hasil pegujian secara simultan
menunjukkan  bahwa  komite audit,
komisaris independen dan kualitas audit
tidak memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap integritas laporan keuangan.

6. Hasil pengujian secara parsial menunjukan
bahwa:

a. Komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap integritas laporan
keuangan, karena tugas komite audit
adalah melakukan pengawasan
terhadap pelaporan keuangan
sehingga tidak berhubungan langsung
terhadap  bagian- bagian dalam
pengukuran integritas laporan
keuangan.

b. Komisaris independen tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
integritas laporan keuangan Kkarena
tugas komisaris independen adalah
melakukan pengawasan terhadap tata
kelola perusahaan sehingga tidak
berpengaruh langsung terhadap
bagian-bagian  dalam  pengukuran
integritas laporan keuangan.

¢. Kualitas audit berpengaruh signifikan
terhadap integritas laporan keuangan
karena setiap kantor akuntan pasti
menggunakan peraturan seperti SAK
dalam melakukan auditnya untuk
mengaudit bagian-baian yang ada
dalam laporan keuangan sehingga
kualitas audit berhubungan langsung
dengan integritas laporan keuangan.
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